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Dalam bidang IPA Biologi menekankan kemampuan bekerja secara ilmiah, dan 
kemampuan memahami konsep-konsep sains serta  penerapannya dalam kehidupan. Kemampuan 
bekerja secara ilmiah harus didukung oleh rasa ingin tahu, bekerja sama dan berpikir kritis. 
Pendekatan pembelajaran biologi harusnya berpusat kepada siswa. Saintific merupakan salah satu 
jenis pembelajaran yang berperan penting dalam membangun siswa untuk aktif melakukan 
penyelidikan mandiri. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan hasil belajar  biologi 
menggunakan problem solving  dan discovery di SMP Negeri 1 Baki Sukoharjo Semester 1 tahun 
ajaran 2015/2016. Jenis penelitian tersebut adalah penelitian kuantitatif (berupa data yang 
dikumpulkan dalam bentuk angka-angka) dengan metode uji lanjut anova, ketentuannya jika nilai 
signifikansi lebih dari 0,05 maka tidak ada perbedaan. Hasil yang diperoleh dari analisis uji lanjut 
anova bahwa nilai signifikasnsi antara problem solving dan discovery adalah 0,426 maka tidak ada 
perbedaan antara kelas problem solving dan discovery. Nilai signifikansi antara problem solving  
dan kontrol adalah 0.000 maka ada perbedaan antara kelas problem solving dan kontrol. Nilai 
signifikansi antara discovery dan kontrol adalah 0.000 maka ada perbedaan antara kelas discovery 
dan kontrol. Berdasarkan uraian ini dapat disimpulkan bahwa ada perbedaan hasil belajar biologi 
menggunakan problem solving dan discovery di SMP Negeri 1 Baki Sukoharjo semester 1 tahun 
ajaran 2015/2016, namun tidak ada perbedaan antara problem solving dan discovery.  
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In the field of Science Biology emphasizes the ability to work scientifically, and 
the ability to understand the concepts of science and its application in life. The 
ability to work should be supported by sc ientific curiosity, work together and to 
think critically. Biology should be centered learning approach to students. 
Saintific is one type of learning was instrumental in establishing the student to 
actively carry out an independent investigation. This study aims to determine 
differences in the biology of learning outcomes using problem solving and 
discovery in SMPN 1 Sukoharjo Semester 1 of the school year 2015/2016. This 
type of research is quantitative research (in the form of data collected in the form 
of numbers) with advanced test methods ANOVA, its provisions if the 
significance value of more than 0.05, there is no difference. The results of further 
analysis ANOVA test that significant value between problem solving and 
discovery is 0.426 then there is no distinction between classes of problem solving 
and discovery. The significant value between problem solving and control is 0000 
then there is a difference between a class of problem solving and control. The 
significant value between discovery and control is 0000 then there is a difference 
between class discovery and control. Based on this description it can be concluded 
that there are differences in the biology of learning outcomes using problem 
solving and discovery in SMPN 1 Sukoharjo first semester of the 2015/2016 
academic year, but there is no difference between problem solving and discovery. 
 












A. Pendahuluan  
Pembelajaran dapat diartikan sebagai proses kerjasama antara guru dan 
siswa dalam memanfaatkan segala potensi dan sumber yang ada baik potensi 
yang bersumber dari dalam diri siswa itu sendiri seperti minat, bakat dan 
kemampuan dasar yang dimiliki termasuk gaya belajar maupun potensi, yang 
ada di luar diri siswa seperti lingkungan, sarana dan sumber belajar sebagai 
upaya untuk mencapai tujuan belajar. Fokus kegiatan pembelajaran di sekolah 
merupakan  interaksi pendidik dan peserta didik dalam mempelajari suatu 
materi pelajaran.  Proses kerjasama atau interaksi dalam  pembelajaran tidak 
hanya menitikberatkan pada kegiatan guru atau kegiatan siswa saja, akan 
tetapi guru dan siswa secara bersama-sama berusaha mencapai tujuan 
pembelajaran yang telah ditentukan.  
Dalam menghadapi perkembangan dibidang ilmu pengetahuan  dan 
teknologi dalam pencapaian tujuan pendidikan salah satunya dengan 
pendekatan saintifik . Menurut Hosnan (2014), mengemukakan bahwa 
pendekatan saintific diartikan sebagai pendekatan kete rampilan proses sains 
yang dapat mengembangkan sikap ilmiah dan membina keterampilan belajar  
yaitu kemampuan yang berfungsi untuk membentuk keterampilan individu 
dalam mengembangkan dirinya secara mandiri.  Dalam proses pembelajaran 
terdapat berbagai jenis pembelajaran, dimana jenis pembelajaran yaitu cara-
cara yang ditempuh oleh seorang pelajar untuk bias belajar dengan efektif, dan 
guru ikut berperan dalam proses pembelajaran berlangsung, diantaranya yaitu 
pembelajaran Problem Solving (PS) dan Discovery.  
Menurut Hamdani (2011)  PS  adalah salah satu jenis pembelajaran 
yang  inovatif. PS merupakan suatu cara menyajikan pelajaran  dengan 
mendorong siswa untuk mencari dan memecahkan suatu masalah atau 
persoalan dalam rangka pencapaian tujuan pengajaran, metode ini merupakan 
metode dalam kegiatan pembelajaran dengan jalan melatih siswa menghadapi 
berbagai masalah, baik masalah pribadi maupun masalah kelompok untuk 
dipecahkan sendiri atau secara bersama-sama.  Menurut Riani (2013), 





menelaah masalah.  c. menghimpun dan mengelompokan data.  d. pembuktian 
hipotesis.  e. menentukan pilihan pemecahan masalah dan keputusan. 
Keunggulan PS meliputi sebagai berikut: a. Melatih siswa untuk mendesain 
suatu penemuan.  b. berfikir dan bertindak kreatif. c. memecahkan masalah 
yang dihadapi secara realitis.  d. menafsirkan dan merangsang kemajuan 
berfikir untuk menyelesaikan masalah secara tepat. Kelemahan PS yaitu 
memerlukan alokasi waktu yang lebih panjang dari pada jenis pembelajaran 
yang lainnya.  
Menurut Budiningsih (2005),  discovery adalah cara memahami 
konsep, arti, dan hubungan melalui proses intuitif untuk akhirnya sampai 
kepada suatu kesimpulan. Menurut Wasimin (2015) menyatakan Langkah-
langkah discovery  yaitu: a. Simulasi  b.identifikasi masalah.  c. pengumpulan 
data.  d. pengolahan data.  e.pembuktian.  f. menarik kesimpulan.  Menurut 
Riani (2013), keunggulan discovery meliputi sebagai berikut:  a. 
meningkatkan keterampilan.   b. siswa dapat berkembang cepat melibatkan 
akal dan motivasi.  c. mengembangkan ingatan siswa.  d. membantu siswa 
menghilangkan keragu-raguan.   Kelemahan discovery meliputi sebagai 
berikut: bagi siswa yang kurang pandai dapat menimbulkan frustasi, tidak 
efisien untuk mengajar pada siswa yang banyak.  
Berdasarkan  uraian latar belakang di atas, maka  akan dilakukan 
penelitian  dengan  judul  “Perbedaan Hasil Belajar Biologi Menggunakan 
Pembelajaran Problem Solving dan Discovery di SMP Negeri 1 Baki Semester 
1 Tahun Ajaran 2015/2016”. 
 
B. Metode Penelitihan 
Penelitihan dilaksanakan di kelas VIII semester II SMP N 1 Bki 
Sukoharjo tahun ajaran 2015/2016. Waktu penelitihan dilakukan dengan 3 
tahap yaitu 1) Tahab persiapan: bulan Juni –  Agustus 2015.  2) Tahap 
pelaksanaan penelitihan: bulan September –  Oktobver 2015.  3) Tahab analisa 
dan pengelolaan data: Oktober November 2015. Dalam penelitihan ini 





ajaran 2015/2016 yang berjumlah 8 kelas. Sampel dalam penelitihan diambil 
sebanyak 3 kelas dari populasi 8 kelas, kelas yang dipilih pertama dengan 
menggunakan pembelajaran PS (VIIIE), sedangkan kelas yang kedua dalam 
pembelajaran discovery (VIIIF), dan siswa ketiga control (VIIID). 
Pengambilan sampel dilakukan  secara acak menggunakan metode simple  
random sampling  dengan prosedur undian tanpa melihat strata dari 
keseluruhan kelas.  
Metode pengambilan data yang digunakan dalam penelitihan ini yaitu 
dokumentasi dan tes. Metode dokumentasi digunakan untuk mengumpulkan 
sumber data yang berupa foto-foto saat kegiatan penelitihan berlangsung di 
SMP Negeri 1 Baki Sukoharjo, sedangkan metode tes merupakan cara untuk 
memperoleh data dengan post test pada kedua kelas sampel setelah perlakuan 
pembelajaran.  
Data yng diperoleh berupa nila i post test akan diuji menggunakan uji 
statistic One Way Anova dikarenakan penelitihan ini akan membedakan antara 
hasil belajar kelompok control dan kelompok perlakuan pembelajaran PS – 
discovery. Analisis data dilakukan dengan menggunakan program computer  
SPSS (Statistic Product dan Service Solution). Sebelum dilakukan uji 
hipotesis , data di analis menggunakanuji normalitas dan uji homogenitas, 
setelah data dikatakan normal dan homogeny, maka langsung dianalisa 
menggunakan uji parametric One Way Anova.  
 
C. Hasil dan Pembahas an 
1. Hasil Penelitian 
Data yang dikumpulkan dalam  penelitian ini meliputi data ranah 








Tabel 1 .  Rata-rata skor hasil belajar siswa menggunakan pembelajaran  
 PS, discovery dan kontrol di SMP Negeri 1 Baki Sukoharjo  
 tahun ajaran 2015/2016 
Perolehan 





































 Berdasarkan tabel 4.1 memperlihatkan bahwa nilai rata-rata kognitif 
tertinggi diperolehkelas PS 78,4 dan rata-rata keduadiperoleh kelas discovery  
78,4 dan rata-rata kedua diperoleh kelas discovery 75,7 maka nilai rata -rata 
terendah diperoleh kelas kontrol 60,6. Aspek yang diamati selanjutnya adalah 
ranah afektif. Pada ranah afektif yang diamati meliputi rasa ingin tau, kerja 
sama kelompok, keberania n. Berdasarkan tabel 4.1 diperlihatkan bahwa nilai 
rata-rata tertinggi afektif diperoleh kelas PS, kemudian nilai rata-rata kelas 
discovery dan kelas kontrol 60,6. Dari hasil nilai tersebut, untuk pembelajaran 
PS lebih tinggi dibandingkan discovery dan juga kelas kontrol.  
a. Uji Normalitas 
Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah sebaran data 
(sampel) mengikuti sebaran baku (populasi) normal atau tidak. Jika data 
tidak berdistribusi normal, maka metode yang digunakan adalah statistik  
nonparametrik.  Data yang  diuji normalitasnya adalah  nilai kognitif .  
Kriteria (keputusan) pengujian, data berasal dari populasi yang 
berdistribusi normal jika nilai probabilitas signifikansi  (p) > nilai 
signifikansi (? ).  Berikut pada tabel hasil uji normalitas dengan Shapiro 








Tabel 2 .  Hasil uji normalitas postest pada pembelajaran, PS, 
discovery dan kontrol di SMP Negeri 1 Baki Sukoharjo 
semester 1 tahun ajaran 2015/2016 
 Kontrol PS Discovery Kriteria Keterangan 
Kel. Kognitif  0,132 0,410 0,105 P > a (0,05)  
Berdistribusi 
Normal 




Dasar pengambilan keputusan data berdistribusi normal atau tidak 
adalah apabila signifikasi < 0,05 maka data berdistribusi tidak normal, 
sedangkan apabila nilai signifikansi > 0,05 maka data berdistribusi normal. 
Berdasarkan tabel 2 diketahui bahwa hasil uji normalitas dari tiga 
perlakuan yang berbeda, semua data memiliki harga signifikansi lebih 
besar dari tetapan signifikansi (0,05), hal ini berarti menunjukkan bahwa 
sampel berasal dari  populasi yang berdistribusi normal.   
b.  Uji Homogenitas Data 
Uji homogenitas  dilakukan  untuk mengetahui apakah data yang 
diperoleh (sampel) berasal dari populasi yang homogen atau tidak. Data 
yang diuji homogenitasnya adalah nilai kognitif dan nilai efektif. Kriteria  
(keputusan) pengujian, data memiliki variasi yang sama/homogeny jika 
nilai probabilitas signifikansi  (p) > nilai signifikansi  (a)  0,05. Hasil uji 
homogenitas secara ringkas dapat dilihat pada tabel 3 sebagai berikut : 
Tabel 3.  Hasil uji homogenitas postest pembelajaran PS, discovery dan 
kontrol di SMP Negeri 1 Baki Sukoharjo semester 1 tahun 
ajaran 2015/2016 
Uji Homogenitas  Signifikansi Tetapan Signifikansi Keputusan 
Kel. Kognitif  0,887 0,05  Homogen 
Kel. Afektif 0,055 0,05  Homogen 
 
  Berdasarkan uji  homogenitas  dengan taraf signifikansi 5% yang 
terangkum pada tabel 4.3, dapat diketahui bahwa nilai kognitif dan efektif  
siswa kelompok eksperimen maupun kontrol memiliki nilai probabilitas 
lebih dari nilai signifikansi (0,887 dan 0,055 > 0,05) sehingga  H0  diterima, 





c. Uji Hipotesis (anava satu jalur) 
Uji hipotesis dalam penelitian ini dilakukan untuk mengetahui ada 
atau tidaknya perbedaan yang signifikan pada hasil belajar (kognitif). 
Setelah data yang terkumpul dinyatakan berdistribusi normal dan homogen 
selanjutnya dilakukan uji hipotesis dengan menggunakan anova satu jalan 
(One Way Anova).  Uji anova ini adalah untuk melihat apakah rata -rata 
ketiga sampel adalah sama (dengan asumsi varia si ketiga sampel adalah 
sama). Hasil analisis uji hipotesis dapat dilihat pada tabel 4  di bawah ini: 
Tabel 4. Hasil uji Fhit dan Ftab pada pembelajaran PS, discovery  dan 
kontrol di SMP Negeri 1 Baki Sukoharjo semester 1 tahun 
ajaran 2015/2016 
One Way Anova Fhitung Ftabel Sig Keputusan 
Kel. Kognitif  39,174 3,100 0,000 Ho ditolak 
Kel. Afektif 40,261 3,100 0,000 Ho ditolak 
ANOVA 
Rata-rata nilai Kognitif 
 Sum of Squares  df Mean Square F Sig. 
Between Groups  5444.907 2 2722.453 40.261 .000 
Within Groups  5950.590 88 67.620   
Total 11395.497 90    
ANOVA 
Rata-rata Nilai Efektif 
 Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
Between Groups  4996.834 2 2498.417 39.174 .000 
Within Groups  5612.371 88 63.777   
Total 10609.205 90    
 
Berdasarkan hasil uji hipotesis (One Way Anova) dari tabel 4.4  
terlihat bahwa pada kelompok kognitif  dan efektif  diperoleh nilai Fhit 
masing-masing (39,174 dan 40,261) lebih besar dari Ftab (3,100) .  Ftab  
diperoleh dari nilai tabel F pada taraf signifikan 5% dengan (df=2,88) 
yaitu sebesar 3,100, maka H0  ditolak yang berarti dari uji hipotesis One 
Way Anova  diperoleh hasil bahwa  terdapat perbedaan yang signifikan 
antara ketiga  kelompok pembelajaran antara pembelajaran dengan 
menggunakan pembelajaran PS, discovery dan kontrol. Untuk lebih 
jelasnya tingkat perbedaan ketiga  kelompok pembelajaran tersebut akan 






Tabel 5 . Hasil perbandingn nilai rata-rata setiap kelompok 
perlakuan di SMP Negeri 1 Baki Sukoharjo semester 1 
tahun ajaran 2015/2016 
Perlakuan 
Nilai Kognitif  Nilai Afektif 
N Mean N Mean 
Kontrol 30 60.6533  30 64.4433  
Problem Solving 30 78.3933  30 81.67 
Discovery 31 75.7452  31 78.2226  
Total  91 71.6429  91 74.8165  
   
Berdasarkan tabel 5 dapat diketahui hasil nilai rata-rata kognitif dan 
afektif. PS merupakan jenis perlakuan yang mmpu memperoleh nilai 
paling tinggi jika dibandingkan  dengan perlakuan discovery dan kontrol.  
Hal ini menunjukan bahwa pembelajaran PS lebih sesuai untuk materi  
sistem pencernaan, pernafasan dan peredaran darah manusia dibndingkan 
discovery.  
d.  Uji Lanjut Anova 
Uji lanjut anova digunakan untuk mengetahui kelompok mana 
yang berbeda dan kelompok mana yang sama. 
Tabel 4.6 Hasil Uji Lanjut Anova kognitif  di SMP Negeri 1  Baki 











Rata-rata nilai Kognitif 
Tukey HSD 
(I) Perlakuan (J) Perlakuan 
Mean 
Difference 
(I-J) Std. Error Sig. 





Kontrol Problem Solving -17.74000* 2.13067 .000 -22.8195 -12.6605 
Discovery -15.09183* 2.11342 .000 -20.1302 -10.0534 
Problem Solving Kontrol 17.74000* 2.13067 .000 12.6605 22.8195 
Discovery 2.64817 2.11342 .426 -2.3902 7.6866 
Discovery  Kontrol 15.09183* 2.11342 .000 10.0534 20.1302 
Problem Solving -2.64817 2.11342 .426 -7.6866 2.3902 





Nilai signifikansi pada uji lanjut Anova , jika lebih dari 0,05 maka tidak ada 
perbedaan atau tidak ada pengaruh. Berdasarkan tabel 4. 6 diperlihatkan 
bahwa nilai signifikansi antara PS dan discovery adalah  0,426  maka tidak 
ada perbedaan antara kelas PS dan kelas discovery. Nilai signifikansi 
antara PS dengan kontrol 0,000 maka  ada perbedaan antara kelas PS 
dengan kantrol. Nilai signifikansi antara discovery dan kontrol 0,000 maka 
tidak ada perbedaan antara kelas discovery dan kontrol. Perlakuan PS dan 
discovery  sangat terlihat jelas jika dibandingkan dengan kontrol.  
2. Pembahasan  
Pada dasarnya penggunaan  pembelajaran  PS  dan discovery  
bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar siswa dengan menjadikan 
murid lebih termotivasi dalam proses pembelajaran dengan cara bekerja 
sama menemukan permasalahan-permasalahan secara ilmiah yang disertai 
dengan bukti-bukti empiris sehingga siswa menjadi lebih paham dengan 
materi pembelajaran dibandingkan dengan pembelajaran konvensional.  
Berdasarkan hasil uji lanjut anova diketahui bahwa pembelajaran 
dengan menggunakan PS dan discovery,  rata -rata nilai hasil belajar 
memiliki perbedaan yang dapat dilihat da ri nilai signifikansi (Tabel 4. 4) 
sebesar 0,000 kurang dari / lebih kecil dari tetapan signifikan (0,05) . Hal 
ini menunjukkan bahwa adanya perbedaan nilai rata-rata hasil belajar  
dengan menggunakan pembelajaran PS dan discovery. Pembelajaran 
dengan menggunakan PS memiliki nilai rata-rata yang lebih tinggi dari 
pada pembelajaran discovery (tabel 4.1). 
Hal ini didukung dengan pendapat Budianto (2014) menunjukan 
adanya keterkaitan pembelajaran PS dengan aktivitas belajar siswa.  
Penggunaan pembelajaran penyelesaian masalah dengan pendekatan 
saintific  menunjukan hasil  meningkatkan belajar siswa dari pengetahuan, 
keterampilan serta mendapat respon yang positif dari siswa. Pembelajaran 
penyelesaian masalah melibatkan berfikir kritis pemberian solusi yang 
berfungsi sebagai landasan bagi peserta didik dalam memecahkan 





meningkatkan hasil belajar siswa. Selain itu penelitihan yang dilakukan 
oleh  Kumiasih (2013) juga menyebutkan bahwa nilai rata -rata afektif pada 
perlakuan pembelajaran PS sebesar 3,953 dibandingkan dengan group 
ganze 3,073 dan konvensional 2,547. Hal tersebut dapat dilihat dari nilai 
keaktifan siswa. Siswa lebih berminat mengikuti pembelajaran PS. 
Sementara itu penelitihan yang dilakukan oleh Kurniatin (2010) 
menyatakan bahwa pembelajaran PS mampu meningkatan keberanian 
siswa untuk bertanya dan menjawab. Siswa juga lebih terampil dalam  
melakukan kegiatan berdiskusi dan pemecahan masalah, hal ini terbukti 
dengan adanya peningkatan hasil belajar siswa baik diranah kognitif 
maupun afektif. 
Berdasarkan tabel 4.1 nilai rata-rata tertinggi yang kedua adalah 
discovery. Nilai rata-rata discovery lebih baik dari pada nilai rata -rata 
kontrol. Hal ini dapat disimpulkan bahwa pembelajaran discovery lebih 
mampu meningkatkan hasil belajar siswa dari pada dengan menggunakan 
pembelajaran konvensional. Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian 
yang dilakukan Martisari (2014) menunjukkan bahwa adanya keterkaitan 
pembelajaran discovery  terhadap sikap dan hasil belajar siswa. Penggunaan 
pembelajaran discovery dapat meningkatkan penguasaan konsep serta 
memberikan perlakuan belajar yang dapat membantu siswa meningkatkan 
keterampilannya. Peningkatan terjadi pada setiap indikator -indikator 
pemecahan masalah yang mengembangkan kreatifitas siswa, sehingga 
indikator-indikator belajar mengalami peningkatan.  Selain itu juga 
penelitihan Anggraini (2015) juga menyebutkan bahwa pembelajaran 
discovery dengan pendekatan scientific  dapat meningkatkan pemecahan 
masalah dan kreatifitas belajar siswa kelas VII G SMP Negeri 1 Pati. 
Peningkatan yang terjadi pada setiap indikator-indikator pemecahan 
masalah yang mengembangkan kreatifitas siswa, sehingga indikator-
indikator belajar mengalami peningkatan. 
PS dan discovery merupakan dua jenis pembelajaran dengan 





melakukan penemuan-penemuan baru dengan disertai bukti-bukti empiris. 
Hal ini akan mendorong siswa untuk berkarakter lebih terampil, berani, dan 
mampu bersikap ilmiah. Pada penelitihan kelas VIII di SMP Negeri 1 Baki 
Sukoharjo ini, hasil belajar siswa dengan pembelajaran PS lebih tinggi 
sedikit dari pada discovery. Hal ini dipengaruhi ole h keselarasan jenis 
pembelajaran dengan materi pembelajaran, dan dipengaruhi oleh 
keunggulan dan kekurangan masing-masing jenis pembelajaran.  
 
D. Kesimpulan 
Tidak ada  perbedaan hasil belajar biologi menggunakan pembelajaran 
PS dan discovery (yaitu nilai signofikansi pada uji lanjut anova 0,426) pada 
siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Baki Sukoharjo semester 1 tahun ajaran 
2015/2016.  Namun jika PS dan discovery dibandingkan dengan kontrol, 
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